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ABSTRAK

Nasmaun Lessy, Nim. 170303035. Pembimbing | Dr. Ajeng Gelora Mastuti,
M.Pd_Dan Pembimbing Il Fahruh Juhaevah, M.Pd. Judul “Pemahaman Anak
Tentang Generalisasi Pola Bilangan”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak tentang
generalisasi pola bilangan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas V111 Mts Negeri 6
Maluku Tengah yang berjumlah 25 siswa. Calon subjek yang terpilih 2 orang
sebagai perwakilan subjek yang memenuhi indikator pemahaman konsep. Hasil
penelitian ini menunjukan siswa memenuhi lima indikator pemahaman konsep
yakni Menyatakan ulang sebuah konsep. Siswa telah mampu menyatakan ulang
sebuah konsep dilihat dari siswa telah mengetahui konsep pola bilangan persegi
yaitu Un = n?siswa dapat memperlihatkan bahwa dia mampu menentukan berapa
hasil dari Us dan Us serta berapa banyak persegi di suku ke-12, Mengklasifikasi
objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. siswa mampu
mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya yaitu
siswa menyelesaikan sesuai dengan sifat-sifatnya yaitu mempunyai beda yang
sama. Dengan begitu, siswa paham dengan konsep pola bilangan dilihat dari
mengaplikasikan rumus beda, siswa telah mampu membedakan yang mana pola
bilangan dan yang mana bukan pola bilangan, Memberi contoh dan bukan contoh
dari konsep, Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
tertentu. Pada indikator ke-empat siswa telah mampu menggunakan atau memilih
prosedur tertentu sesuai konsep dengan baik. siswa telah mampu memperlihatkan
dan menjelaskan bagaimana langkah atau cara menyelesaikan soal tersebut, siswa
telah mampu menunjukan syarat dalam menjawab soal tersebut, Mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.. siswa menjawab dengan baik
yaitu pada soal tersebut yang harus diselesaikan terlebih dahulu yaitu dengan
mencari bedanya (b).

Kata Kunci: Pemahaman, Generalisasi, Matematika, Pola Bilangan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan ilmu
teknologi modern serta memiliki kemampuan penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Dalam materi matematika yang diajarkan memiliki
peranan penting dalam menyelesaikans persoalan dalam kehidupan sehari-hari,
oleh karena itu siswa diberikan dasar-dasar untuk memahami matematika ini.
Namun terkadang siswa memiliki kesulitan dalam mempelajarinya. Materi yang
terdapat dalam matematika memiliki hubungan dengan materi-materi lainnya serta
dalam mata pelajaran lain yang dipelajari siswa. Cockroft mengemukakan bahwa
matematika perlu diajarakan kepada siswa karena : 1) selalu digunakan dalam
segalah segi kehidupasn, 2) semua bidang studi memerlukan keterampilan
matematika yang sesuai, 3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan
jelas, 4) dapat di gunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, 5)
menigkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan, 6)
memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.t

Matematika yang merupakan mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang
sekolah semestinya dihubungkan dengan agama dan ilmunya yang bersumber pada
al-qur,an sebagai pedoman hidup dan petunjuk hidup umat manusia. Terlebih lagi

yang mempelajari matematika beragama islam maka segala hal yang dipelajari

! Cockroft, W. H. 2003.Mhatematics Counts, Report of the Comitteeof Inggury Into the
Teaching of Mathematics in schools. Londor- ™"~ **~*~~ ‘s Stationery Office.
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tidak terlepas dari pedoman hidup berupa Al-qur,an seperti yang terdapat dalam
Q.S yunus ayat 5.

Al )t 0 5 L il 0 S 1340 0 553158 il i (o s 50 5
i e i35
Artinya:

Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan dialah
yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun,
dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan
dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang
yang mengetahui.

Dalam Q.S yunus ayat 5 dijelaskan bahwa Al-qur,an sebagai sumber segala
ilmu sudah tentu mencakup ilmu matematika. Allah mendidik setiap umat manusia
dari apa yang tampak dan yang tidak tampak supaya kamu belajar dan berfikir akan
kebesaran Allah SWT. Salah satu materi yang penting dalam pembelajaran di
sekolah menengah pertama pada penelitian ini adalah materi pola bilngan. Dalam
Al-qur,an juga memuat landasan yang sesuai dengan materi tersebut. Pada surah
Ash-Shaff barisan bilangan dapat diartikan sebagai sebuah bilangan yang memiliki
keteraturan. Barisan bilangan yang memiliki pola merupakan keteraturan sifat yang
di miliki oleh serangkaian objek tertentu. Q.S Ash-Shaff ayat 4 “Sesungguhnya
Allah menyukai orang yang berperan di jalan-Nya dalam barisan yang teratur

seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh”. (Q.S Ash-



Shaff: 4).2Terjemahan dari surah Ash-Shaff ayat 4 menjelaskan bahwa Allah
menyukai barisan yang teratur. Hal ini selaras dengan pengertian barisan bilangan
menurut Aksin pola bilangan dapat diartikan sebagai susunan bilangan yang
memiliki keteraturan.®

Kemampuan pemahaman merupakan suatu tujuan pembelajaran yang
ditentukan oleh banyak faktor di antaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan
proses belajar mengajar karena guru secara langsung dapat mempengaruhi,
membina dan meningkatkan keterampilan peserta didik. seharusnya saat ini
pendidik dituntut untuk dapat mengembangkan variasi model dalam pembelajaran
yang digunakan dalam mengajar sesuai dengan materi yang sedang diajarakan,
sedangkan peserta didik dituntut untuk bisa menyelesaikan soal yang berpola serta
mempunyai pemahaman generalisasi matematisnya.

Pemahaman akan membantu siswa mengembangkan bagaimana berfikir dan
bagaimana membuat keputusan. Namun demikian, dalam pembelajaran matematika
pada umumnya kurang diberikan kesempatan pada siswa untuk memahami
matematika yang sedang mereka pelajari. Pembelajaran lebih terfokus dalam
mendapatkan jawaban dan menyerahkan jawaban sepenuhnya kepada guru untuk
menentukan apakah jawabannya benar atau salah. Sehingga setiap pelajaran
matematika yang disampaikan di kelas banyak bertumpu pada hal-hal yang bersifat
hafalan. Memang dimungkinkan siswa memperoleh nilai yang tinggi, tetapi mereka

bukanlah pemikir yang baik di kelas dan akan kesulitan dalam menyelesaikan

2 Nurma Suriana, dkk. Pengembangan Bahan Ajar Matematika Materi Pola Bilangan
Bersumber Al-qur,an di Kelas VII SMP/MTS.
3 Aksin. 2017. Matematika. Klaten: PT. Intan Pariwara.



masalah-masalah matematika, terutama untuk soal-soal pemecahan masala
(problem solving). Seperti yang diungkapkan Mastie dan Johson bahwa
pemahaman terjadi ketika orang mampu megenali, menjelaskan dan
menginterprestasikan suatu masalah.*

Kemampuan pemahaman generalisasi penting untuk dimiliki siswa, karena
kemampuan tersebut merupakan persyaratan seseorang untuk memiliki
kemampuan pemecahan masaslah matematis, dengan soal-soal yang berpola.
Ketika siswa belajar matematika agar dapat/mampu memahami konsep-konsep,
maka saat itulah siswa tersebut mulai merintis kemampuan-kemampuan berfikir
matematis lainnya, salah satunya adalah kemampuan anak tentang generalisasi pola
bilangan

Memahami matematika harus dilakukan melalui hal-hal sebagai berikut:
menjelaskan konsep-konsep matematis dan fakta-fakta dalm bentuk konsep dan
fakta yang lebih sederhana, secara mudah dapat membuat kaitan yang logis antara
fakta-fakta dan konsep-konsep, ketika menemui suatu konsep yang baru (baik di
dalam ataupun di luar konsep matematis) maka ia dapat mengenal keterkitannya
dengan konsep yang sudah di pahaminya, dapat mengidentifikasi bahwa prinsip-

prinsip matematika berkaitan dengan dunia kerja. °

4 Wanhar. 2000. Hubungan Antara Konsep Matematika Siswa dengan Kemampuan
Menyelesaikan Soal-soal Fisika. Tesis UPI Bandung: Tidak diterbitkan.
SRatna Sariningsih, Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Matematis Siswa SMP, Jurnal lImiah Program Studi Pendidikan Matematika STIKIP
Siliwangi Bandung, Vol 3, No 2, September 2014. Hal 153-154.
Septhiana |. Kusumaningtyas, dkk, Pemecahan Masalah Generaliasasi Pola Siswa
Kelas VII SMP, Juni 2017.



Tugas generalisasi pola yang diberikan pada siswa merupakan salah satu
contoh masalah yang harus diselesaikan siswa. Tugas generalisasi pola dirancang
sedemikian hingga siswa diminta menentukan beberapa suku suatu barisan objek
sebelum menentukan pola atau aturannya.Materi pola bilangan dan barisan
aritmatika yang telah dipelajari di kelas VIII SMP meliputi contoh-contoh pola
yang disajikandengan bentuk visual serta menentukan suku ke-n dan menentukan
jumlah hingga pola ke-n pada contoh pola yang diberikan. Hal ini mengindikasikan
bahwa untuk menyelesaikan tugas generalisasi pola yang akan diberikan pada siswa
perlu diperhatikan hal-hal apa saja yang pernah dipelajari sebelumnya. Hal ini juga
menjadi salah satu alasan pemelihan subjek penelitian adalah kelas V111 SMP.

Sesuai kurikulum 2013, pola bilangan dan barisan aritmatika menempati
posisi strategis dalam pembelajaran karena konsep pola bilangan sangat aplikatif
dalam kehidupan sehari-hari mulai dari pola yang sengaja dibuat oleh manusia
seperti pola pemberian nomor rumah sampai pada pola yang ada di alam seperti
pola bilangan Fibonacci pada aneka bunga dan hewan. Selain itu, pola bilangan
merupakan salah satu tolak ukur kemampuan akademik seseorang karena banyak
konsep pola bilangan terdapat dalam soal-soal Tes Potensi Akademik (TPA). Oleh
karena itu, pembelajaran tentang pola bilangan di SMP merupakan titik awal siswa
mempelajari dan memahami matematika pola selain matematika angka dan
matematika bangun yang sangat berguna sebagai modal dalam pendidikan

selanjutnya.®

6As’ari, dkk, 2017. Buku siswa matematika untuk kelas VIII Edisi Revisi 2017. Jakarta:
Kemendikbud.



Generalisasi merupakan jangkaun dari penalaran dan komunikasi yang
diperluas melampaui beberapa kasus yang fokusnya tidak lagi berada pada kasus
itu sendiri melainkan pada pola, prosedur, struktur, dan hubungan di antara kasus-
kasus tersebut. Dalam kaitannya dengan konteks pola, generalisasi pola sebagai
penentuan aturan yang memungkinkan untuk menjadi sebuah prediksi suku tertentu
pada suatu pola bilangan dan barisan bilangan.

Generalisasi sendiri dapat dikembangkan dan dilatih melalui materi pola
bilangandan barisan aritmatika dengan mengamati suatu pola dapat menantang
siswa untuk menggunakan keterampilan berfikir mereka terutama pada kemampuan
pemahaman generalisasinya.’

Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman generalisasi merupakan
bagian yang sangat penting. Pemahaman generalisasi matematika merupakan
landasan penting untuk berfikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika
yang berpola maupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian seperti ini telah diteliti oleh A. Nurul Ainun (2019) berjudul
“Analisis Pemahaman Konsep Dalam Menyelesaikan Soal Pola Bilangan Pada
Siswa Kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata Kabupaten Gowa™®, Nur Aini,
Nurul Imamah AH.,M.,Si, Yoga Dwi Windy Kusuma Ningtyas,S.Pd,M.Sc (2020)
berjudul “Kemampuan Generalisasi Matematis Siswa SMP Kelas VIII Pada Materi

Pola Bilangan™. Berdasarkan penelitian terdahulu, perbedaannya dengan peneliti

7 Abdul Rahman. 2004Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Dan Kemampuan
Generalisasi Siswa SMA Melalui Pembelajaran Berbalik. Tesis. Bandung: Tidak diterbitkan.

& A. Nurul Ainun. 2019. Analisis Pemahaman Konsep Dalam Menyelesaikan Soal Pola
Bilangan Pada Siswa Kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata Kabupaten Gowa.

® Nur Aini, Nurul Imamah AH.,M.,Si, Yoga Dwi Windy Kusuma Ningtyas,S.Pd,M.Sc.
2020. Kemampuan Generalisasi Matematis Siswa SMP Kelas VIII Pada Materi Pola Bilangan.



teliti adalah peneliti lebih memfokuskan tentang pemahaman matematika siswa
dalam menyelesaikan soal pola bilangan. Pemahaman matematika di sini lebih
terkhusus dengan konsep pola bilangan itu sendiri

berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan pada sekolah MTs Negeri 6
Maluku Tengah kelas VIII ada beberapa siswa yang mampu menyelesaikan soal
pola bilangan dengan benar, namun ada juga beberapa siswa lainnya yang belum
bisa atau mampu menyelesaikan soal pola bilangan bilangan tersebut.

Berdasarakan uraian diatas, maka mendorong peneliti untuk melakukan suatu
penelitian lanjut dengan judul ‘“Pemahaman Anak Tentang Generalisasi Pola
Bilangan “.
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: bagaimana pemahaman anak tentang generalisasi pola
bilangan pada siswa MTs Negeri 6 Maluku Tengah pada soal materi pola bilangan
dan barisan bilangan?
C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimanakah pemahaman anak tentang generalisasi pola
bilangan pada siswa kelas VIII MTs Negeri 6 Maluku Tengah mengenai soal materi
pola bilangan dan barisan bilangan.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis



a). Dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pemahaman anak
tentang generalisasi hubungan matematika, b). Dapat dijadikan bahan ajar sebagai

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya

2. Manfaat Praktis

a) Sebagai masukan guru mata pelajaran matematika dalam mempertimbangkan
dan menentukan arah belajar, sehingga akan membantu dalam pencapaian
prestasi belajar yang memuaskan, b). Sebagai masukan bagi siswa agar
mengetahui proses pemahaman generalisasi hubungan matematika yang
dimilikinya, c). Dapat menemukan cara menggeralisasi dari masalah yang di
teliti dan menambah wawasan serta pengetahuan peneliti.

E.  Definisi Istilah
Untuk membatasi dan memperjelas maksud dan tujuan penelitian ini, agar lebih

terfokus maka peneliti memberikan defenisis operasional terhadap judul penelitian yang

dilaksanakan oleh peneliti. Adapun defenisi operasional sebagai berikut:

1. Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu
dan setelah itu diketahui dan diingat. Pemahaman yang dimaksud dalam penelitian
ini yaitu pemahaman konsep dimana pemahaman konsep merupakan suatu
kemampuan menemukan ide abstrak dalam matematika untuk mengklasifikasi
objek-objek yang biasanya dinyatakan dalam suatu istilah kemudian dituangkan ke-
dalam satu contoh, sehingga seseorang dapat memahami konsep. Indikator
pemahaman konsep meliputi :

a.Menyatakan ulang Sebuah konsep.

b. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya.



C.

d.

e.

Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep
Generalisasi adalah proses penalaran yang membentuk kesimpulan secara umun
melalui suatu kejadian, hal, dan sebagainya.
Pola bilangan adalah suatu aturan dalam barisan bilangan sehingga dapat
menentukan bilangan berikutnya dari barisan bilangan tersebut
Generalisasi pola bilangan adalah proses penarikan kesimpulan dimulai dengan
memeriksa keadaan khusus menuju kesimpulan umum dalam barisan bilangan

sehingga dapat menentukan bilangan berikutnya dari barisan bialngan tersebut.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh
informasi mengenai kemampuan pemahaman anak tentang generalisasi pola bilagan
pada siswa kelas VIII MTs Negeri 6 Maluku Tengah mengenai pola bilangan dan
barisan bilangan yang kajiannya mencakup indikator indikator dari pemahaman
konsep matematika.?®
B. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 6 Maluku Tengah Desa Liang
Kecamatatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah.
b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 05April sampai dengan 05 Mei

2021.

%6 Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. Bandung: Alfabeta
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Subjek dalam penelitian ini yakni siswa kelas VIII12 (delapan dua) MTs

Negeri 6 Maluku Tengah. Yang berjumah 25 orang siswa. Dari 25 orang siswa

diberikan tes pertama (tes klasikal)

untuk menjaring calon subjek dan

mengklasifikasi calon subjek yakni kemampuan tinggi, kemampuan sedang dan dan

kemampuan rendah.

Dari hasil pertama di ambil 15 orang calon subjek yang berkemampuan tinggi

yang selanjutnya 15 calon subjek tersebut diberikan tes ke-dua (tes pemahaman

konsep) dan wawancara. Dan diperoleh 6 orang siswa yang memenuhi indikator

pemahaman konsep setelah diberikan tes dan wawancara. Kemudian dari 6 siswa

diambil 2 orang siswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian.

Tabel 3.1. Pedoman Penilan Acuan Patokan (PAP).?’

Interval Huruf Keterangan

90-100 A Sangat Baik
70-89 B Baik
55-69 C Cukup
40-54 D Kurang
<39 E Gagal

27 Arikunto. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis (Edisi Revisi), (Jakarta:

Rineka Cipta), 2002, HIm 245.
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Berdasarkan PAP tersebu, maka di klasifakasikan kemampuan siswa ke-
dalam tiga kategori, yaitu kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan

rendah.

Tabel 3.2. Kategori kemampuan matematika siswa.?

Tinggi 80 < skor < 100
Sedang 60 < skor < 80
Rendah 0 < skor <60

Struktur pengambilan subjek dapat dilihat pada diagram 3.1 berikut.

28 Budiarti & Lestariningsih, Profil Penyelesaian Soal Trigonometri Ditinjau Dari
Kemampuan Matematika, (Mosharafah: Jurnal Pendidikan Matematika STIKP PGRI Sidoarjo, Vol.
7 No. 2, Mei 2018, Hal 77).
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Dari 1 kelas
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Tidak dijadikan Diberikan tes Tidak dijadikan
subjek pemahaman konsep subjek

v

Jawaban benar

ya salah

! !

Diwawancarai Tidak dijadikan
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p
Apakah memenuhi indicator
Pemahaman konsep

| Diambil sebagai _ —
subiek Tidak Tidak dijadikan
& subjek

'

[ 2 orang diambil sebagai }

siihiek
Keterangan:
C) : Tindakan yang dilakukan dari masalah yang diberikan
s

: Tahapan yang dilakukan siswa

. Nilai siswa
D : Pengambilan subjek

Diagram 3.1 Proses pengambilan subjek

D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono “Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data”. Teknik pengumpulan data disini adalah cara-cra yang ditempuh dan alat-alat
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Teknik tes

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu
peneliti membagikan lembar soal kepada setiap siswa. Siswa mulai mengerjakan soal
dan waktu yang digunakan dalam menyelesaikan soal adalah 45 menit yang memuat

3 butir soal mencangkup indikator pencapaian pemahaman konsep menurut
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peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004. Peneliti mengawasi
jalannya kegiatan siswa dalam mengerjakan soal tersebut, setelah 45 menit berlangsung
kemudian siswa diminta mengumpulkan hasil pekerjaannya.
2.  Teknik Wawancara

Teknik wawancara dalam penelitian ini untuk mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih dalam dan jumlah responden sedikit kecil. Selain itu,
wawancara ini dilakukan untuk menguatkan data hasil tes. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan wawancara terstruktur
3. Studi Dokumenter

Studi dokumenter merupakan catatan peristiwa pelengkap dari penggunaan
teknik tes dan wawancara. Dapat berupa gambar, tulisan atau karya-karya

monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini digunakan sebagai bukti.

D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri . Sehingga dalam hal ini peneliti merupakan instrumen kunci untuk
penelitiannya. Selain itu, peneliti menggunakan instrumen lainnya diantaranya yaitu
lembar tes dan wawancara.

Hal ini digunakan sebagai pendukung berdasarkan dalam pengumpulan data
pada saat penelitian. Untuk menguatkan keabsahan instrumen tersebut, maka
instrumen pendukung penelitian perlu divalidasi oleh validator yang ahli dalam
bidangnya.

1. Lembar Tes

Peneliti menggunakan lembar soal tes sebagai instrumen penelitian. Lembar
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soal tes terdiri atas pertanyaan berupa 3 soal uraian. Soal tes yang diberikan kepada
siswa adalah soal pola bilangan yang sesuai Indikator pencapaian pemahaman
konsep menurut peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004 adalah :
(1). Menyatakan ulang sebuah konsep, (2). Mengklasifikasi objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3). Memberi contoh dan bukan contoh dari
konsep,(4). Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
tertentu, (5). Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.
2. Pedoman Wawancara

Wawancara adalah “percakapan dengan maksud tertentu” . Peneliti
menggunakan pedoman wawancara dalam penelitian ini karena peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih dalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil. Selain itu, wawancara ini dilakukan untuk menguatkan data hasil tes.
Wawancara dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan dengan
menggunakan indikator dari pemahaman konsep Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan wawancara tidak terstruktur..?®

E. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn ke dalam pola, memilih mana

yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga

ZDamayanti, Lestari. 2015. . Kesulitan Siswa Kelas VII Dalam Menyelesaikan Soal
Kemampuan Generalisasi Matematis pada Materi Segitiga (Online). Jawa Barat. FKIP Universitas
Wiraloda.
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mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif dengan model Miles
and Huberman. model Miles and Huberman, yaitu analisis dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu. Misalnya saja pada saat wawancara, peneliti melakukan analisis data
terhadap jawaban dari apa yang telah ditanyakan, apabila jawaban dirasa belum
cukup maka peneliti akan melanjutkan pertayaan lagi hingga memperoleh data
dianggap cukup. Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh.

1. Data Reduction (ReduksiData)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu
dicatat lagi secara teliti dan terperinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya . Oleh karena itu data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas serta dapat mempermudah peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya.

Dalam mereduksi data ini peneliti menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada. Tujuan dari triangulasi itu sendiri adalah untuk meningkatkan pemahaman
peneliti terhadap apa yang telah ditemukan dari wawancara dan pemberian soal.
Teknik triangulasi ini dilakukan secara berulang hingga peneliti mendapatkan data

yang jenuh. Peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan datasoaldan wawancara,
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dimana teknik tenik soal yaitu pemberian soal pada sampel guna memperoleh data,
sedangkan wawancara dilakukan agar data yang diperoleh lebih valid.

2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini
Miles and Huberman menyatakan “the most frequent form of display data for
qualitative research data inthepast hasbeen narrativetex”,yang berarti bahwa dalam
penyajian data ini penelitian kualitatif sering menggunakan teks yang bersifat naratif.
Data yang sudah didisplay akan mempermudah peneliti untuk memahami apa yang
akan terjadi, sehingga penelitidapat merencanakan penelitian selanjutnya
berdasarkan dari apa yang telah dipahami tersebut.
Peneliti menyajikan data menggunakan uraian singkat dimana uraian tersebut sudah
tertera 4 langkah generalisasi sehingga peneliti menyesuaikan hasil dari reduksi
data pada uraian tersebut lalu di analisis bagaimana hasil generalisasi pola
matematis.
3. Conclusion Drawing/Verification

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif ini adalah penarikan
kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena
seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di
lapangan. Kesimpulan yang ada dalam penelitian kualitatif ini merupakan temuan

baru yang sebelumnya belum pernah ada, temuan ini dapat berupa deskripsi atau
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gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga
setelah diteliti nantinya akan menjadi jelas.

Data yang sudah dianalisis amaka ditarik kesimpulannya apakah berhasil
ataupun tidak pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, bila berhasil maka
penelitian ini merupakan temuan yang harus digunakan dalam pembelajaran namun

apabila tidak maka harus dilakukan evaluasi dalam penelitian ini.%

30Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. Bandung: Alfabeta
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa,
pemahaman konsep siswa terlihat mampu dalam menyelesaikan soal pola bilangan
diwakili oleh dua orang siswa di kelas VIII Mts Negeri 6 Maluku Tengah sebagai
berikut. Menyatakan ulang sebuah konsep. Siswa telah mampu menyatakan ulang
sebuah konsep dilihat dari siswa telah mengetahui konsep pola bilangan persegi
yaitu Un = n?siswa dapat memperlihatkan bahwa dia mampu menentukan berapa
hasil dari Us dan Us serta berapa banyak persegi di suku ke-12, Mengklasifikasi
objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. siswa mampu
mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya yaitu
siswa menyelesaikan sesuai dengan sifat-sifatnya yaitu mempunyai beda yang
sama. Dengan begitu, siswa paham dengan konsep pola bilangan dilihat dari
mengaplikasikan rumus beda, siswa telah mampu membedakan yang mana pola
bilangan dan yang mana bukan pola bilangan, Memberi contoh dan bukan contoh
dari konsep, Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
tertentu. Pada indikator ke-empat siswa telah mampu menggunakan atau memilih
prosedur tertentu sesuai dengan konsep dengan baik. siswa telah mampu
memperlihatkan dan menjelaskan bagaimana langkah atau cara menyelesaikan soal
tersebut, siswa telah mampu menunjukan syarat dalam menjawab soal tersebut,

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.. siswa
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menjawab dengan baik yaitu pada soal tersebut yang harus diselesaikan terlebih

dahulu yaitu dengan mencari bedanya (b). dari sini dapat dilihat siswa memenuhi

indikator pemahaman konsep.

B. Saran
Berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang

dapat penulis sarankan yakni sebagai berikut :

1.  Bagi guru matematika, diharapkan bisa mempertahankan dan meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika baik melalui desain
pembelajaran dan penilaian yang bisa meningkatkan kemampuan yang baik
dalam setiap pembelajaran matematika, sehingga dapat menumbuhkansikap
positif siswa terhadap matematika

2.  Bagi peneliti lain, dapat melakukan penelitian lanjutan terkait pemahaman
anak dengan tempat dan materi yang lebih luas untuk konsep matematika,
serta dapat melakukan penelitian lanjuatan terkait dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat pemahaman siswa terhadap konsep matematika.
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Lampiran 1
SOAL TES KLASIKAL
Nama Sekolah : Mts Negeri 6 Maluku Tengah

Mata Pelajaran : Matematika

Kls/Semester - VII/ 1 (Satu)
Materi : Pola Bilangan Dan Barisan Bilangan
Petunjuk:

1. Berdoa sebelum mengerjakan soal
2. Jawablah soal pada lembar jawaban yang telah disediakan

3. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang dianggap lebih muda
Jawablah soal-soal berikut dengan benar !

1. Diketahui suku ke-n suatu barisan dinyatakan dengan Un = 10n + 3.
Hitunglah hasil penjumlahan nilai suku ke-22 dan ke-24 !

2. Jika diketahui pola bilangan 4, 7, 10, 13, ... maka angka pada pola ke-7
adalah...

3. Diketahui suku pertama suatu barisan adalah -3. Jika suku ke-52 barisan

tersebut adalah 201, tentukan beda pada barisan tersebut.

JAWABAN SOAL TES KLASIKAL



1. Diketahui rumus suku ke-n: 10n + 3
Mencari nilai suku ke-22 :

Up=10x22+3

U»p=220+3

Uz =223
Mencari nilai suku ke-24 :
Uxu=10x24 +3
Uz =240 + 3
Uz =243
Hasil penjumlahan nilai suku ke-22 dan ke-24 :
U2z + Upg = 223 +243 = 466
2. Diketahui :

Suku pertama (a) = 4

Beda(b)=7 -4=10-7=3

Ditanyakan suku ke-7 (U7) :

Us=a+(n-1)b

=4+ (7-1) 3222

Maka suku ke-7 adalah 22

3. Diketahui: Un=3n+2

U =3x1+2=3+2=5

U,=3x2+2=6+2=38
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U,=3x3+2=9+2=11

U,=3x4+2=12+2=14

U,=3x5+2=15+2=17

SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP

1. Diketahui susunan persegi membentuk barisan bilangan yaitu yaitu, 1,
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4,9...,...
Tentukan:
a. Aturan pembentukan pola bilangan persegi
b. Dua bilangan selanjutnya
c. Banyak persegi pada suku ke-12
2. Pada suatu barisan aritmatika diketahui suku ketiganya adalah 11 dan
suku ke sepuluh adalah 39. Tentukan:
a. Suku pertama
b. Beda
c. Rumus suku ke-n!
d. Jumlah 10 suku pertama
3. Selesaikanlah barisan bilangan berikut dan tentukan manakah yang
merupakan pola bilangan.!
a. 2,4,8,16,...

b. 42,34,26.18,...

Lampiran 2
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES

————————————

Kisi-kisi lembar Validasi Ahli

Kriteria Indikator Nomor Soal
1. Aspek Kelayakan Isi | 2. Kesesuaian soal tes dengan indikator 12
b. Keakuratan soal tes 34,56,7
¢. Mendorong keingintahuan 89
IL Aspek Kelayakan | a. Teknik penyajian I
Penyajian b. Pendukung penyajian 2345
¢. Penyajian soal tes 6
d. Koherensi dan keruntutan alur pikir 7
1L Aspek Kelayakan a. Lugas 1,23
Kebahasaan b. Komunikatif 4
¢. Dialogis dan interaktif 5
d. Kesesuaian dengan perkembangan peserta 6,7
didik
¢. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 89

Deskripsi Butir Penilaian Ahli
1. Aspek Kelayakan Isi

Butir Penilaian Deskripsi

1. Keluasan soal tes Soal tes yang disajikan mencerminkan pencapaian indikator
dan sesuai dengan aspek yang diukur,
2. Kedalaman soaltes | Soal tes yang disajikan mencakup materi pelajaran secara

representatif,
3. Keakuratan maksud | Soal tes yang disajikan mencerminkan maksud yang jelas
soal dan tidak menimbulkan banyak tafsir serta sesuai dengan
materi yang diajarkan.

4. Keakuratan jawaban | Jawaban soal disajikan dengan jelas dan sesuai dengan

masalah pada soal

5. Keakuratan indikator | Indikator-indikator dari variabel yang diukur dinyatakan

dengan jelas dan sesuai alternative jawaban

6. Keakuratan soaltes | Soal tes yang disajikan actual yaitu sesuai dengan materi
dengan materi pembelajaran

7. Keakuratan waktu Waktu pengerjaan soal sesuai dengan tingkat kesukaran soal
dengan soal tes

8. Mendorong rasa ingin | Soal tes yang disajikan mendorong peserta didik untuk
tahu mengerjakannya lebih jauh dan menumbuhkan kreativitas.

9. Menciptakan Soaf tes yang disajikan mendorong peserta didik untuk
kemampuan bertanya | mengetahui materi lebih jauh,




1L Aspek Kelayakan Pen)

yajian

Butir Penilaian

Deskripsi

1. Soal tes disusun sccara
sistematis

Soal tes disajikan sccara hierarki mulai dari yang mudah ke
sukar, dari yang konkrit ke abstrak dan dari yang sederhana
ke kompleks. Materi bagian sebelumnya bisa membantu
pemahaman siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut.

2. Kejelasan soal tes

Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda

3. Kalimat tanya pada
soal tes

Rumusan pertanyaan soal menggunakan kalimat Tanya atau
perintah yang jelas,

4, Kunci jawaban soal tes

Terdapat kunci jawaban dari soal tes secara lengkap dengan
caranya beserta indikator-indikator dari variabel yang diukur

5. Petunjuk

Petunjuk mengerjakan soal tes dinyatakan dengan jelas

6. Keterlibatan peserta
didik

Penyajian soal tes bersifat interaktif dan partisipatif (ada
bagian yang mengajak pembaca untuk berpartisipasi).

7. Keutuhan makna dalam
soal tes/ alinea

Pesan yang disajikan dalam soal tes/ alinea dapat
mencerminkan kesatuan tema

111, Aspek Kelayakan Kebahasaan

Butir Penilaian

Deskripsi

1. Ketepatan struktur
kalimat

Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau informasi
yang ingin disampaikan dengan tetap mengikuti tata kalimat
Bahasa Indonesia

2. Keefektifan kalimat

Kalimat yang digunakan sederhana dan langsung ke sasaran

3. Kebakuan istilah

Istilah yang digunakan sesuai dengan kamus Besar Bahasa
Indonesia dan/ atau adalah istilah teknis yang telah baku
digunakan

4. Pemahaman terhadap
pesan atau informasi

Pesan atau informasi disampaikan dengan Bahasa yang
menarik dan lazim dalam komunikasi tulis Bahasa Indonesia

5. Kemampuan
memotivasi peserta
didik

Bahasa yang digunakan membangkitkan rasa senang ketika
peserta didik membacanya dan mendorong mereka untuk
menyelesaikan soal tes tersebut sccara tuntas.

6. Kesesuaian dengan

Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan suatu konsep

perkembangan harus sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta
intelektual peserta didik
didik

7. Kesesuaian dengan Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat kematangan
tingkat perkembangan | emosional peserta didik

emosional peserta didik

8. Ketepatan lata bahasa

Tata kalimat yang digunakan untuk menyampaikan pesan
mengacu kepada kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan
benar,

9. Ketepatan ejaan

Ejaan yang digunakan mengacu kepada pedoman Ejaan

Yang Disempurnakan.
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES

PETUNJUK PENGISIAN:

Bapak/ibu, mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.
Skor 4 : Sangat Baik (SB)

Skor 3 : Baik (B)
Skor 2 : Kurang (K)
Skor 1 : Sangat Kurang (SK)

Aspek penilaian soal tes ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek
kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan soal tes oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Sebelum melakukan penilaian, bapak/Ibu kami
mohon identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS
Nama : Fahruh Juhaevah, M.Pd.
NIP : 199203292018011001
Instansi . Pendidikan Matematika IAIN Ambon
I. ASPEK KELAYAKAN ISI
Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 (2(3]4
SK|K|[B|SB
A. Kesesuaian soal tes | 1. Keluasan soal tes
dengan indikator 2. Kedalaman soal tes e
B. Keakuratan soal tes [3. Keakuratan maksud soal Vié -
4. Keakuratan jawaban e
5. Keakuratan indikator /1
6. Keakuratan soal tes dengan materi
7. Keakuratan waktu dengan soal tes .
C. Mendorong 8. Mendorong rasa ingin tahu 4
Keingintahuan 9. Menciptakan kemampuan bertanya (4
II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 11213/ 4
SK|K|B|SB
A. Teknik Penyajian 1. Soal tes disusun secara sistematis i
B. Pendukung 2. Kejelasan soal
penyajian 3. Kalimat Tanya pada soal tes -
4. Kunci jawaban soal tes B
5. Petunjuk v
C. Penyajian soal tes | 6. Keterlibatan peserta didik -
D. Koherensi dan 7. Keutuhan makna dalam soal tes/ alinca /|
Keruntutan Alur
Pikir
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III. ASPEK KELAYAKAN BAHASA

Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 (2]3]4
SK|K|B |SB
A. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat.
2. Keefektifan kalimat. 2
3. Kebakuan istilah. i
B. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan atau Vd
informasi
C. Dialogis dan 5. Kemampuan memotivasi peserta didik. yd
Interaktif
D. Kesesuaian dengan | 6. Kesesuaian dengan perkembangan A
Perkembangan intelektual peserta didik.
Peserta didik 7. Kesesuaian dengan tingkat Ve
perkembangan emosional peserta didik.
E. Kesesuaian dengan | 8. Ketepatan tata bahasa. <
Kaidah Bahasa 9. Ketepatan ejaan 4
PERTANYAAN PENDUKUNG

1. Apakah soal tes dapat digunakan untuk mengukur Pemahaman Anak Tentang
Generalisasi Pola Bilangan?

2. Bapak /Ibu dimohon memberikan tanda check list () untuk memberikan kesimpulan
terhadap soal tes yang digunakan untuk mengukur Pemahaman Anak Tentang
Generalisasi Pola Bilangan.

Kesimpulan

Soal Tes Belum Dapat Digunakan

Soal Tes Dapat Digunakan Dengan Revisi

Soal tes Dapat Digunakan Tanpa Revisi

Ambon, ..ccciereecinianene

Validator mat,

veeeesseseses Terima Kasih.........

Fahruh Juhgevah, M.Pd.
NIP. 199203292018011001
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Lampiran 3
KISI-KISI SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP

Nama Sekolah : Mts Negeri 6 Maluku Tengah
Mata Pelajaran : Matematika

Kls/Semester - VIII/ 1 (Satu)
Materi : Pola Bilangan Dan Barisan Bilangan
Tahun Ajaran : 2021/2022

78

Kompetensi Dasar Indikator Indikator Pemahaman | Nomor
konsep Soal
Membuat Siswa mampu (1. Menyatakan ulang 1
generalisasi dari menentukan sebuah konsep
pola pada barisan suku selanjutnya
bilangan dan dari suatu P
konfigurasi objek barisan bilangan [2-  Mengklasifikasi 3
dengan cara objek menurut sifat-
Menyelesaikan menggeneralisas sifat tertentu
masalah yang ikan pola
berkaitandenganp O 3. Memberikan contoh 3
ola pada barisan O dan bukan contoh
bilangandan ] dari suatu konsep
konfigurasi objek 2 mamp:_u 4. Menggunakan dan 2
irﬂ:ggpgoelgera IS8 memgr_lfaatkan serta
barisan bilangan memilih pr(_)sedur
oy atau operasi tertentu
menjadi suatu
persamaan
5. Mengembangkan 2
syarat perlu dan
syarat cukup dari
suatu konsep
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Lampiran 4

JAWABAN SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP

1. Diketahui:
Barisan bilangan pada pola bilangan persegi vyaitu: 1, 4, 9,
Ditanya:
a. Aturan pembentukan pola bilangan tersebut?
b. Dua bilangan selanjutnya

¢. Banyak persegi pada suku ke-12
Penyelesaian:

a. Aturan pembentukan pola bilangan persegi

1 persegi

4 persegi

9 persegi

b. Un=n?



U4:42

U =16
U5:52
U =25

c. Banyak persegi pada suku ke-12
Un=n?

U= 122 = 144

Jadi, dengan menggunakan rumus pola bilangan persegi
diperoleh suku selanjutnya yaitu Us = 16 dan Us =25 serta U1»

=144

Diketahui Uz = 11 dan Uy = 39
Ditanya: a. b?

b. Us?

c.Rumus suku ke-n

d. Sn?
Penyelesaian:
a) Us=11 —a2b=11

Ui =39 a+9b=39

-7b =-28

b = 4 subtitusikan ke persamaan a + 2b =11
b) a+2.4=11

a+8=11



a=11-38
a=3
¢) Rumus suku ke- n adalah
Un=a+ (n-1)b
Un=3+(n-1)4
Un=3+4n-4
Un=4n-1
d) Jumlah 10 suku pertama
Sn= g.(2a+(n—1)b)
S1= 2. (23 +(10-1)4)
Si0= 5. (6 +(9) 4)
S10=5. (6 + 36)
S10=5.42
S10 =210
Jadi, beda = 4 , suku pertama = 3 , rumus suku ke- n adalah Un = 4n
—1dan S10=210
3. Menentukan pola bilangan atau bukan pola bilangan
a. 2,4,8,16,...
b1-U;-U1=4-2=2
b-Us-U,=8-4=4
bs-Us—U3=16-8=8
Karena b, # b, # bz maka bukan merupakan pola bilangan
b. 42,3426, 18,...
b1-U,—U1=34-42=-8

bz:Ua—U2=26—34:-8
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b3=Us—U3=18-26 =-8

Karena b; =b, =bs = -8 maka merupakan pola bilangan

Lampiran 5
Pedoman Wawancara Sesuai Indikator Pemahaman Konsep

1. Menyatakan ulang sebuah konsep
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e Apakah kamu memahami konsep pola bilangan?
¢ Bisahkah kamu ulangi kembali apa itu pola bilangan?
e Apayang kamu ketahui tentang pola bilangan?
2. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
e Apakah kamu ketahui objek pada pola bilangan?
e Apa saja objek-objek yang ada pada sifat pola bilangan?
3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep
¢ Bisakah anda tuliskan contoh dan bukan contoh pada soal pola bilangan?
e Apa alasan anda menyebutkan bahwa contoh tersebut benar atau salah?
4. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu
e Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?
e Apayang akan kamu lakukan ketika kamu menemukan soal pola
bilangan yang tidak kamu fahami
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep
e Apa saja syarat yang kamu ketahui untuk menyelesaikan soal pola
bilangan?

e Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal pola bilangan

Lampiran 6



LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Kisi-kisi lembar Validasi Ahli

i= Kriteria | Indikator Nomor Soal
1. Aspek KelayakanIsi | Kesesuaian item pada pedoman wawancara 123
dengan indikator
b. Kecakuratan pedoman wawancara 4.5
11. Aspek Kelayakan a. Teknik penyajian |
Penyajian b. Pendukung penyajian 23
¢. Penyajian item pertanyaan pada pedoman 45
wawancara
1M1. Aspek Kelayakan a. Lugas 1,23
Kebahasaan b. Komunikatif 4
¢. Kesesuaian dengan perkembangan peserta 5,6
didik

1. Aspek Kelayakan Isi

Deskripsi Butir Penilaian Ahli

[— Butir Penilaian

Deskripsi

1. Kelengkapan pedoman
wawancara

Item pertanyaan yang disajikan pada lembar pedoman
wawancara mencakup indikator-indikator dari variabel yang
akan diteliti dengan mengacu pada masalah yang diberikan

2. Keluasan pedoman

wawancara

ITtem pertanyaan yang disajikan pada pedoman wawancara
menggambarkan aspek yang akan diungkapkan dengan
mencerminkan pencapaian indikator.

3. Kedalaman Pertanyaan

Ttem pertanyaan pada pedoman wawancara menginvestigasi
aspek yang diinginkan.

4. Keakuratan maksud
pertanyaan

Item pertanyaan pada pedoman wawancara sesuai dengan
jenis wawancara yang dilakukan.

5. Keakuratan jawaban

Item pertanyaan harus mendorong responden memberikan
jawaban yang diinginkan

11. Aspek Kelayakan Penyajian

r Butir Penilaian

Deskripsi

1. Pedoman wawancara
disusun secara

Pedoman wawancara disajikan secara hierarki mulai dari
yang sederhana sampai ke kompleks dengan memperhatikan

sistemalis sasaran tercapainya tujuan.
2. Kejelasan ped Ru item pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran
wa a ganda
3. Menjawab tanpa Rumusan item pertanyaan mengarahkan responden
__tekanan | menjawab tanpa tekanan. —
4. Pertanyaan bersifat Rumusan item péngﬁiiérﬁ;\m—‘m’&_rsifm menggali
menggali
5. Pertanyaan bersifat Rumusan item pertanyaan yang diberikan bersifat menuntut
menuntut siswa dalam menjawab




111, Aspek Kelayakan Kebahasaan

Butir Penilaian Deskripsi
. Ketepatan struktur Kalimat yang digunakan
kalimat yang ingin disampaikan dengan tetap men

Bahasa Indonesia

7. Keefektifan kalimat

Kalimat yang digunakan sederhana dan tepal sasaran i

mewakili isi pesan alau informasi |
gikuti tata kalimat |

Istilah yang digunakan sesuai dengan pemahaman responden |

|

emosional peserta didik

. Istilah Baku
dan/ atau adalah istilah teknis yang biasa digunakan.

" Pemahaman terhadap | Pesan atau informasi disampaikan dengan Bahasa yang |
pesan atau informasi menarik dan lazim dalam komunikasi dengan responden

. Kesesuaian dengan Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan suatu konsep
perkembangan harus sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta ’
intelektual peserta didik 5
didik

. Kesesuaian dengan Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat kematangan |
tingkat perkembangan emosional peserta didik ,
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
#

PETUNJUK PENGISIAN:
Bapak/ibu, mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.
Skor 4 : Sangat Baik (SB)
Skor 3 : Baik (B)
Skor 2 : Kurang (K)

Skor 1 : Sangat Kurang (SK)
Aspek penilaian pedoman wawancara ini diadaptasi dari komponen penilaian

aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan bahan ajar oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Sebelum melakukan penilaian,
bapak/Ibu kami mohon identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS
Nama : Fahruh Juhaevah, M.Pd
NIP :199203292018011001
Instansi . Pendidikan Matematika IAIN Ambon
I. ASPEK KELAYAKAN ISI
Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 (2314
SK|K|B|SB
A. Kesesuaian item 1. Kelengkapan pedoman wawancara ]
pada pedoman 2. Keluasan pedoman wawancara A
wawancara dengan |3, Kedalaman pedoman wawancara v
indikator
B. Keakuratan 4. Keakuratan maksud pertanyaan A
pedoman 5. Keakuratan jawaban g
wawancara “
1. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 2[13]4
SK|K|B|SB
A. Teknik Penyajian | . Pedoman wawancara disusun secara 7
sistematis
B. Pendu.lfung 2.Kejelasan pedoman wawancara i
penyajian 3. Menjawab tanpa tekanan 1
C. Penyajian item 4. Pertanyaan bersifat menggali 7
;:z;’g:’::’::im 5. Pertanyaan bersifat menuntut
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III. ASPEK KELAYAKAN BAHASA

Indikator Penilaian Butir Penilaian | Pezn ila;nn 4
SK|K|B|SB
A. Lugas ._Ketepatan struktur kalimat.
. Keefektifan kalimat. iy

B. Komunikatif

|

2

3. Istilah baku.

4, Pemahaman terhadap pesan atau
Informasi

L —

C. Kesesuaian dengan

5. Kesesuaian dengan perkembangan

,’—]
T

Perkembangan intelektual peserta didik. | [
Peserta didik 6. Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan emosional peserta didik.
PERTANYAAN PENDUKUNG
li lebih mendalam terkait Pemahaman Anak

1. Apakah pedoman wawancara dapat mengga

..................... o

2. Bapak /Tbu dimo

terhadap Pedoman wawancara

Anak Tentang Generalisa

hon memberikan tanda check lis

si Pola Bilangan.

¢ (V) untuk memberikan kesimpulan
dalam menggali lebih mendalam terkait Pemahaman

Kesimpulan

Belum Dapat Digunakan

Pedoman wawancara
Pedoman wawanca

ra Dapat Digunakan Dengan
L

Revisi

Dapat Digunakan Tanpa Revisi

Pedoman wawancara

AMDBON, vvveriianevasirasasanassans

Validator

veversennnens Terima Kasih, oo
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Lampiran 6

DATA REDUKSI HASIL TES SISWA

Tabel 4.3 Data reduksi hasil tes siswa

No Nama Siswa Nila Yang Diperoleh
1 A 40
2 BO 100
3 AKH 80
4 APMS 20
5 DPNU 80
6 DS 100
7 FS 85
8 GANB 40
9 HAA 80
10 IWP 85
11 KMN 70
12 MRN 100
13 NMS 80
14 ZAL 100
15 NAS 70
16 NRM 85
17 SW 100
18 RAS 40
19 RRS 85
20 RMM 45
21 SJT 70
22 TDC 50
23 IAL 90
24 ZASP 100
25 ZAT 70

Sumber Data : Nilai Tes Pertama Pada Materi Pola Bilangan
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Lampiran 7

HASIL KERJA SISWA (TES KLASIKAL)
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Lampiran 8

Tes Pemahaman Konsep

Nama: Z oMiro Plino  \eceY-
Nis ¢

Kelas : N (1> (_c\t\o?om AUA M
Waktu: Y€  paent \:
Petunjuk

1. Berdoa sebelum mengerjakan soal

2. Jawablah soal pada lembar jawaban yang telah disediakan

3. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah

Soal

1. Diketahui susunan persegi membentuk barisan bilangan yaitu, 1, 4,

9,... Tentukan:

a. Aturan pembentukan pola bilangan persegi
b. Dua bilangan selanjutnya
c. Banyak persegi pada suku ke-12 ;
2. Pada suatu barisan aritmatika diketahui suku ketiganya adalah 11dan suku
kesepuluh adalah 39. Tentukan:
a. Suku pertama ¢. Jumlah 10 suku pertama
b. Beda
3, Kerjakanlah kedua barisan bilangan berikut dan tentukanlah Dari barsan
bilangan berikut manakah yang merupakan pola bilangan.!
a 2,4,8,16,..

b, 42,34,26,18,...
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Lampiran 9

TRANSKIP WAWANCARA

2

P : “ Asalamualaikum

S1: “ Wa alaikumussalam kak *

P : “ Dengan Zahira kan? ”

S1: “Iya kak “

P “ Apakah kamu memahami konsep pola bilangan? ”

S1: “ Paham kak “

P : “Apa gambar perseginya sudah betul?”

S1: “Iya”

P :”iya, memang sudah betul namun, Nanti dirapikan lagi gambar perseginya ya
Ohiya, lalu bagian b dari mana kamu bisa dapatkan seperti ini ?”

S1: “Dari Rumus pola bilangan persegi kak *

P : “Di sini saya lihat bagian b tidak ada rumusnya”

S1: “Saya lupa kak, tapi bagian c saya tulis kak “

P : “Baik, selanjutnya no. 2. Coba bisa dijelaskan bagaimana langkah-langkah

atau cara menyelesaikan soal tersebut ?”

S1: “Kalau saya pertama cari dulu bedanya kak sebelum dijawab bagian a nya.

Kalau sudah didapat jawabannya b didapat juga jawaban yang lain kak, bagian

a,bdan c*

P : “Menurut adek apakah sudah sesuai ini caranya mulai dari yang diketahui

sampai dengan jawabannya ?”

S1: “Iya dikasih masuk apa-apa saja yang diketahui dengan cara begini kak,baru

dikerjakan sesuai dengan kerja sebelumnya “

P “Maksudnya?”

S1: “Maksud saya, misalnya ini kak a + 8 = 11, jadi saya tulis dulu menjadi a =

11-8 = 3. Tidak langsung jawaban 3 nya “

P : “Yah baik. Sekarang soal no. 3, yang mana menurut adek yang merupakan pola

bilangan ?”
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S1: “Dua duanya kak “

P : “Yakin? Apa alasannya.”

S1: “Karena bagian a semua dikali dua, bagian b bedanya -8 *

P : “Apakah ada rumus yang digunakan untuk mencari jawabannya ? coba
ingat-ingat rumusnya.”

S1:“Tidak tau kak, saya juga lupa. Langsung begitu cara yang saya gunakan.
Atau rumus beda kak yang u2-ul ? “

P : “Kalau begitu coba dihitung,.”

S1:“ Begini kak, berarti ini bukan pola bilangan ini pola bilangan”



Lampiran 10
Tes Pemahaman Konsep
Nama: Suahrawt  Gagpeal
Nis:

Kelas: \* {&ela@e due)
Waktu : «C, N“'_n'\\_
Petunjuk

1. Berdoa sebelum mengegakan soal

154

Jawablsah soal pada lembar jawaban yang telah disediakan

Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah

e

1. Diletahui susunan persegi membentuk barisan bilangan yaitu, 1.4,
9.... Tentukan:
a.  Aturan pembentukan pola bilangan persegi
b. Dua bilangan selanjutnya
c. Banyak persegi pada suku ke-12
2 Pada suatu barisan aritmatika diketahui suku ketiganya adalah 11 dan ;uku
kesepuluh adalah 39. Tentukan:
a. Suku pertama ¢. Jumlah 10 suku pertama

b. Beda

Kenakanliah kedua bansan bilangan benkut dan tentukanlah Dan bansan

s

bilangan berihut manakah vang merupakan pola bilangan.!
a 2,4.8.16,

b. 42,34, 20 I8,
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TRANSKIP WAWANCARA

P : “ Asalamualaikum ”

S2: “ Wa alaikumussalam kak *

P : “ Dengan adek Syahrawi kan? ”

S§2: “Iya kak “

P “ Apakah adek memahami konsep pola bilangan?
S2: “ Paham kak *“

P : “Bagian b dan ¢ apakah jawabannya sudah betul ?”
S2: “Insya Alllah kak, karena rumusnya memang begitu “

P “Rumus apa ini ?”

S2: “Rumus pola bilangan persegi kak “

P : “Oh iya, bagaimana kalau no. 2 ? apakah soalnya juga mudah di pahami ?”
S2: “Iya kak “

P : “Bagaimana langkah-langkah yang digunakan untuk mendapat semua
jawaban no. 2 2"

S2: “Dikerja sesuai langkah-langkahnya kak, dicari U1 nya, eh tapi bedanya dulu
dicari kak baru ke-suku pertama “

P : “Terus ini bagian b kenapa seeperti ini ?”

S2: “Saya singkat kak,

P : “Lalu no. 3, alasan adek mengatakan a bukan pola bilangan dan b adalah
pola bilangan?”

S2 : “Karena bedanya tidak sesuai bagian a kak, bagian b memiliki beda yang
sama*

P : “Apa memang seperti itu ?”

S2 : “lya kak, rumus untuk mencari beda U2-Ul”

Lampiran 11
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DOKUMENTASI

Gamar. 2 hari ke-dua siswa melakukan tes pemahaman konsep
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Gambar. 3 pada saat subjek 1 diwawancara

Gambar. 4 pada saat subjek 2 diwawancara
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Telp. (0911) 3823811 Website : www.fitk iainambon.ac.id Email; tarbiyah.ambon@gmail.com

Nomor : B- 825 /In.09/4/4-a/PP.00.9/04/2021 01 April 2021
Lamp. : -
Perihal : Izin Penelitian

Yth. Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Maluku Tengah
di

Masohi

Assalamu ‘alaikum wr.wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi “Pemahaman Anak Tentang Generalisasi Pola
Bilangan” oleh :

Nama : Nasmaun Lessy

NIM . 1703030532

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan . Pendidikan Matematika

Semester : VI (Delapan)

kami menyampaikan permohonan izin penelitan atas nama mahasiswa yang
bersangkutan di MTs Negeri 6 Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah terhitung
mulai tanggal 05 April 2021 s.d. 05 Mei 2021.

Demikian surat kami, atas bantuan dan perkenannya disampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum wr.wb.

Dekan,

r.Ridhwan Latuapo,M.Pd.\

Tembusan:

1. Rektor IAIN Ambon;

2. Kepala UPTD Kecamatan Salahutu:

3. Kepala MTs 6 Maluku Tengah;

4. Ketua Program Studi Pendidikan Matematika;
5. Yang bersangkutan untuk diketahui.
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Telepon (0914) 22429-22430, Faksimile (0914) 22429
Website : htip://malteng. kemenag.go.id

Nomor : B-507 /Kk.25.02/1/TL.03/04/2021 05 April 2021
Lampiran i-
Perihal : Persetujuan Penelitian

a.n. Nasmaun Lessy

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ihmu Tarbiyah dan Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Ambon
Di -
Tempat.

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Menindaklanjuti Surat Dekan Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Ambon Nomor : B-326/In.09/4/4-a/PP.00.9/04/2021 Tanggal 01
April 2021 perihal lzin Penelitian untuk penyusunan skripsi :

Nama : Nasmaun Lessy

NIM . 1703030532

Fakultas . Tlmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan . Pendidikan Matematika

Semester . VII (Delapan)

Judul Skripsi . “Pemahaman Anak Tentang Generalisasi Pola Bilangan di

MTsN 6 Maluku Tengah”.

Maka pada prinsipnya Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Maluku Tengah

tidak keberatan dan menyetujui perihal dimaksud, selama tidak menyalahi ketentuan
yang berlaku.

Demikian penyampaian kami, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan :

1. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Maluku, Ambon;
2. Rektor IAIN Ambon;

3. lfctua Program Studi Pendidikan Matematika, IAIN Ambon;
4. Kepala MTsN 6 Maluku Tengah:

5. Yang Bersangkutan,.—
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Jin. Raya Walhula Liang KP (97582) E-mall : msr arnsisk fengar @ g allecrn

Liang, 05 Mei 2021

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : B-45/Mt.25.02.6/PP.00.5/05/2021

Berdasarkan Surat Kantor Kementerian Agama Kabupaten Maluku  Tengah
No . B-507/Kk.25.02/1/TL.03/04 tanggal 05 April 2021, Perihal zin Penelitian kepada :

Nama . NASMAUN LESSY

NIM ' : 170303053

Fakultas - llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon

Jurusan . Pendidikan Matematika

Semester . VIl (Delapan)

Judul . Pemahaman Anak Tentang Generalisasi Pola Bilangan

Di MTs Negeri 6 Maluku Tengah (Liang).

Bahwa yang bersangkutan telah mengadakan Penelitian di MTs Negeri 6 Maluku Tengah mulai
dari tanggal 05 April 2021 sampai dengan Tanggal 05 Mei 2021.

Demikian Surat ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

. NUR'AIN TOUWE, S.Pd
 NIP;49720202 200501 2 007



